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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana konsepsi topik kebakaran hutan dan
lahan pada peserta didik kelas VII SMP sebelum dan sesudah pemodelan dampak
karhutla. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre-Experimental design
dengan One Group Pretest-Posttest. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
Samping jenuh dengan sampel yang digunakan yaitu populasi dari penelitian, seluruh
peserta didik kelas VII SMP Srijaya Negara yang memiliki fasilitas pembelajaran
menggunakan video conference google meet sebanyak 16 peserta didik. Data yang
dikumpulkan berupa hasil pretest dan posttest soal konsepsi dan tugas menggambar
sebagai representasi konsepsi peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa data
pretest dan posttest terdistribusi normal dengan uji hipotesis paired samples test
menunjukkan nilai sig. (2-tailed) yaitu 0.187 yang artinya terdapat pengaruh tidak
signifikan pemodelan dampak karhutla terhadap konsepsi topik karhutla pada peserta
didik kelas VII SMP. Data konsepsi kemudian dianalisis secara kualitatif untuk
menjabarkan pengaruh dari pemodelan dampak karhutla, yang hasilnya yaitu perubahan
konsepsi peserta didik dikategorikan menjadi lima yaitu 1) konsepsi ilmiah sejak awal
37% 2) statis 20% 3) disorientasi 17% 4) revisi atau rekonstruksi 8% dan 5) kontruksi
18%. Data kategori perubahan konsepsi menunjukkan bahwa meskipun hasil yang
didapatkan tidak signifikan, namun tetap terdapat pengaruh pemodelan dampak karhutla
yaitu 26% peserta didik mengalami perubahan konsepsi menuju lebih baik. Penelitian ini
memiliki kekurangan pada pemilihan sampel yang kecil dan dilakukan secara daring,
diharapkan adanya penelitian lainnya dengan sampel yang lebih besar dilaksanakan
secara luring dengan pemodelan dampak karhurla.
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ABSTRACT

This study aims to find out how the seventh grade JHS student” conception about forest
and land fires’ topic before and after impact of forest and land fires’ modeling. The
method used in this research is Pre-Experimental design with One Group Pretest-Posttest.
The sampling technique used is saturated with the sample used, namely the population
from the study, all students of VII class, SMP Srijaya Negara who have learning facilities
with video conference google meet as many as 16 students. The data collected is the form
of pretest and posttest results of conception test and drawing assignments as
representations of students' conceptions. The results showed that the pretest and posttest
data were normally distributed with the paired samples test hypothesis test showing the
sig value. (2-tailed) is 0.187, which means that there is no significant effect of impact of
forest and land fires’ modeling on the conception of the topic of forest and land fires in
seventh grade students of junior high school. Conception data is then analyzed
qualitatively to describe the effect of impact of forest and land fires’ modeling, the results
is the student conceptual change are categorized into five, namely 1) scientific conception
from the beginning 37% 2) static 20% 3) disorientation 17% 4) revision or reconstruction
8% and 5) 18% construction. The conceptual change category data shows that although
the results obtained are not significant, there is still an influence from the impact of forest
and land fires’ modeling, namely 26% of students experience a change in conception for
the better. This study has a drawback in selecting a small sample and is conducted online,
it is hoped that other studies with a larger sample will be carried out offline by modeling
the impact of karhurla.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebakaran Hutan dan Lahan (Karhutla) menjadi penyebab bencana kabut
asap yang mengganggu aktivitas masyarakat baik secara regional maupun global.
Karhutla dapat disebabkan oleh alam, namun sebagian besar karhutla di Indonesia
disebabkan oleh manusia (Cattau dkk., 2016 ). Alasan pembakaran tersebut
umumnya untuk kepentingan pribadi dan perusahaan berupa pemenuhan
kebutuhan pembukaan lahan, perluasan usaha maupun konflik lahan (Harrison,
2009). Pembakaran lahan terus terjadi karena pola pikir masyarakat yang
memandang bahwa cara tersebut mudah dan murah tanpa memikirkan dampaknya
(Nugraha, 2019)

Kabut asap karhutla berdampak terhadap perekonomian, pendidikan,
kehidupan sosial bahkan kesehatan masyarakat. Akibat karhutla, udara menjadi
tercemar sehingga dapat berdampak pada aktivitas manusia (Sarmiasih, 2019;
Laila dan Zikri, 2020). Pada 2019 dampak terbesar karhutla dirasakan salah
satunya oleh Sumatera Selatan yang tercatat sebagai penyumbang kebakaran lahan
terluas di Indonesia yaitu 336 ribu Ha yang sebanding dengan 500 ribu kali luas
lapangan bola atau sekitar 10% dari luas hutan dan lahannya (KLHK, 2020).
Hutan yang sebelumnya berfungsi sebagai carbon sinker (penyerap karbon) dan
menghasilkan oksigen, ketika terbakar akan menyebabkan konsentrasi berbagai
gas rumah kaca di atmosfer meningkat. Hal ini berdampak pada pemanasan global
(Sarmiasih, 2019) dan dalam jangka panjang dapat menyebabkan perubahan iklim
dunia.

Berbagai cara dilakukan pemerintah dan masyarakat untuk pengendalian
kebakaran hutan dan lahan berupa sosialisasi, penegakan hukum, koordinasi
berbagai instansi maupun melalui pengendalian berbasis masyarakat (Fadhillah,
2016; Putra dkk., 2019; Persaulian, 2020). Cara pengendalian karhutla yang
paling efektif adalah dengan melakukan pencegahan, salah satunya melalui
pendidikan (KLHK, 2020; Maksum, 2019). Peserta didik diberikan pembelajaran
untuk mengetahui dampak kebakaran hutan dan lahan khususnya bagi lingkungan.
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Kurikulum 2013 tidak memuat kompetensi dasar khusus materi kebakaran
hutan dan lahan, tetapi topik ini terkait pada beberapa kompetensi dasar yaitu KD.
3.7 tentang ekosistem, KD 3.8 tentang pencemaran (pencemaran udara) dan KD
3.9 tentang perubahan iklim (salah satu penyebab meningkatnya pemanasan
global). Padahal topik ini penting dipelajari oleh peserta didik untuk menambah
pengetahuan terkait isu-isu lingkungan, meningkatkan kepedulian lingkungan dan
sebagai upaya penanaman pengetahuan tentang pencegahan kebakaran hutan dan
lahan melalui pendidikan sejak dini (KLHK, 2020). Selain itu, ditemukan
konsepsi yang salah yang dimiliki peserta didik pada topik kebakaran hutan dan
lahan yaitu konsepsi yang salah tentang penyebab kebakaran hutan dan lahan dan
hanya 4 dari 58 peserta didik yang memahami tentang dampak kebakaran hutan
dan lahan terhadap pemanasan global (Yanti, 2015).

Konsepsi yaitu penarsiran yang berbeda atas sebuah konsep (Maksum,
2019). Konsepsi dapat dikategorikan kedalam empat kategori yaitu memiliki
konsepsi yang benar, menebak, kurang pengetahuan dan miskonsepsi.
Penggolongan konsepsi ini didasarkan pada benar atau salah jawaban atas soal
konsepsi dan tingkat keyakinannya dalam menjawab (Certainly Response Index).
(Hasan, 1999). Penafsiran yang salah dengan tingkat keyakinan yang tinggi dapat
menyebabkan miskonsepsi.Fenomena miskonsepsi ini tidak hanya terjadi pada
peserta didik namun juga terjadi pada mahasiswa dan guru. Hal ini tidak boleh
dibiarkan karena dapat menghambat pemahaman terhadap konsep-konsep
selanjutnya (Meilinda dkk., 2017).

Beberapa penelitian menunjukkan adanya miskonsepsi pada peserta didik
terkait isu-isu lingkungan yang berkaitan dengan karhutla yaitu 5.2% dan 10%
peserta didik berasumsi bahwa pemanasan global disebabkan oleh penipisan ozon
(Suryawirawati, 2018). Peserta didik mengalami miskonsepsi pada 26 dari 40
konsep tentang penyebab pemanasan global (Setianita, 2019). Peserta didik
menganggap bahwa ozon menyediakan oksigen untuk bernapas (Gungordu, 2017)
Sehingga pentingnya pembelajaran yang tepat untuk membangun konsepsi peserta
didik tentang kebakaran hutan dan lahan dan berbagai isu terkait lingkungan.

Topik karhutla sangat penting dimasukkan kedalam pembelajaran yaitu

dengan diintegrasikan pada mata pelajaran IPA SMP Kompetensi Dasar 3.9
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tentang pemanasan global karena materi tersebut saling terkait. Pada beberapa
penelitian, topik karhutla diajarkan dengan menggunakan bantuan bahan ajar
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang didalamnya berisi wacana terkait isu-
isu lingkungan sebagai stimulus bagi peserta didik untuk menganalisis fenomena
karhutla. Penggunaan LKPD mampu meningkatkan pemahaman peserta didik
terkait karhutla (Rolin, 2016) namun belum menampilkan gambaran fenomena
terjadinya karhutla.

Pembelajaran dengan modul elektronik telah memvisualisasikan fenomena
dan objek kebakaran hutan dan lahan dalam bentuk audio visual. Pembelajaran ini
mampu meningkatkan kompetensi pengetahuan peserta didik sebesar 75% dengan
kategori tinggi (Agustina dan Ahmad, 2020). Pengembangan simulasi berbasis
android dalam tampilan animasi 2D dan 3D dapat digunakan untuk mempelajari
penyebab, dampak dan cara menangani karhutla (Wijaya, 2016). Pembelajaran
dengan metode bermain peran karhutla yang menunjukkan cara bernapas normal
dan bernapas saat kebakaran serta cara menanggulangi karhutla yang mampu
meningkatkan nilai ketuntasan, psikomotor dan aspek afektif peserta didik (Nisak
dkk., 2013).

Penelitian tersebut telah menunjukkan bahwa topik karhutla dapat
diintegrasikan dengan mata pelajaran IPA di SMP, namun pembelajaran diatas
belum menggambarkan secara konkret peristiwa karhutla dan hubunganya dengan
materi yang diintegrasikan serta belum melibatkan pembelajaran hands on atau
observasi peserta didik terhadap fenomena karhutla. Karena pada materi yang
berkaitan dengan isu lingkungan, pengalaman belajar dengan aktivitas hands on
sangat diperlukan untuk membangun pemahaman, pengalaman dan penghayatan
terhadap konsep-konsep dalam pembelajaran peserta didik secara mandiri (Gloria
dan Lestari, 2012).

Salah satu pembelajaran yang dapat digunakan untuk membangun konsepsi
peserta didik dan melibatkan hands on activity adalah dengan pemodelan yang
mengaitkan berbagai materi pendidikan lingkungan dalam pembelajaran
(Trisnawati, 2017). Pemodelan memungkinkan peserta didik untuk mengamati,
membangun dan menghubungkan antara pengalaman yang dimiliki dengan

pengalaman baru dalam pembelajaran. Pemodelan digunakan sebagai proses
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mengidentifikasi masalah, membuat dan menghubungkan model dengan
kehidupan nyata (Bala dan Doganay, 2014).

Adapun pemodelan yang pernah dilakukan berkaitan dengan isu lingkungan
pada materi yang diintegrasikan yaitu perubahan iklim dan pemanasan global
berupa Schematic Diagram Summarizing (Crabbe, 2018) yang merepresentasikan
proses perubahan iklim dan fenomena terkait dalam bentuk diagram skematik.
Pemodelan gas rumah kaca menggunakan dua buah toples yang ditutup plastik
dan masing masing diisi handuk hangat dengan ukuran berbeda untuk mengukur
perbedaan suhu keduanya, hal ini dianalogikan oleh (Suryawirawati, 2018) untuk
merepresentasikan bagaimana pemanasan global terkait erat dengan gas rumah
kaca. Pemodelan perubahan iklim yang terdiri atas dua buah terarium bertutup
berisi es batu, yang salah satunya dihubungkan ke botol berisi zat kapur
menunjukkan perbandingan suhu (Rima, 2020). Fenomena ini dianalogikan
sebagai dampak perubahan iklim yang dilihat dari volume cairnya es akibat CO
dari kapur. Pembelajaran terkait isu lingkungan yang telah ada belum
memfasilitasi peserta didik dalam memahami peristiwa karhutla sebagai suatu
proses di alam yang berlangsung dalam cakupan yang luas dan dalam waktu yang
lama serta terikat dengan permasalahan lingkungan lainnya (Widyastuti, 2018).

Oleh karena besarnya dampak kebakaran hutan dan lahan bagi ekosistem,
pentingnya membangun konsepsi peserta didik mengenai karhutla, serta
dibutuhkan upaya pencegahan karhutla melalui pendidikan maka diperlukan
pemodelan karhutla yang mampu menggambarkan berbagai konsep lingkungan
pada Peserta didik. Hal ini mendorong penulis untuk menyusun penelitian yang
berjudul ”Pemodelan Dampak Kebakaran Hutan dan Lahan terhadap
Konsepsi Peserta Didik Kelas VII SMP” dengan pertanyaan penelitian sebagai
berikut.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian
1.2.1 Bagaimana Konsepsi Peserta Didik Kelas VII SMP pada topik kebakaran
hutan dan lahan sebelum dan sesudah pemodelan dampak karhutla?
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1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana konsepsi
peserta didik kelas VII SMP pada topik kebakaran hutan dan lahan sebelum dan

sesudah pemodelan dampak karhutla.

1.4 Batasan Penelitian

Sehubungan dengan luasnya ruang lingkup penelitian ini, penulis membatasi
penelitian berupa subjek penelitian merupakan peserta didik kelas VII SMP
Srijaya Negara Palembang, pembelajaran yang digunakan adalah menggunakan
pemodelan dampak kebakaran hutan dan lahan yang sudah dirancang penulis dan
materi pembelajaran yang diambil adalah Kompetensi Dasar 3.9 Menganalisis

perubahan iklim dan dampaknya bagi ekosistem.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu dijadikan referensi bagi praktisi yaitu
guru, menjadi sumber bacaan dan informasi mengenai pemodelan dan konsepsi
peserta didik pada topik terkait karhutla yang diintegrasikan dengan materi efek
rumah kaca dan pemanasan global. Penelitian ini dapat dijadikan acuan
pembelajaran pada materi terkait isu lingkungan dalam upaya mengembangkan
konsepsi peserta didik dalam pembelajaran. Bagi keilmuan khususnya penulis,
penelitian ini diharapkan dapat terus dikembangkan sebagai sumbangsih dalam
penelitian pendidikan dan sebagai referensi dalam menyusun penelitian lanjutan.

Terakhir, penulis berharap agar penelitian ini bermanfaat dibidangnya.

1.6 Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini yaitu :

Ho : Terdapat pengaruh tidak signifikan dari pemodelan dampak kebakaran hutan
dan lahan terhadap konsepsi peserta didik kelas VII SMP.

H: : Terdapat pengaruh signifikan dari pemodelan kebakaran hutan dan lahan
terhadap konsepsi peserta didik kelas VI SMP.
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